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Abstract: This study aims to determine the influence of Work Discipline, Workload, and Work
Environment on Employee Job Satisfaction at PR Alfi Putra Trenggalek. The population includes all
employees of PR Alfi Putra Trenggalek, while the sampling technique uses probability sampling with
the Slovin formula, resulting in 85 respondents as the sample. Data collection techniques include
questionnaires, observations, interviews, and literature studies. The data analysis methods used are the
Outer Model, Inner Model, and Hypothesis Testing. The results of this study indicate that Work
Discipline has a significant positive effect on job satisfaction, Workload has a significant positive effect
on job satisfaction, Work Environment has a significant positive effect on job satisfaction, and Work
Discipline, Workload, and Work Environment collectively have a significant effect on job satisfaction.

Keyword: Work Discipline, Workload, Work Environment, Job Satisfaction Employees

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Disiplin Kerja, Beban Kerja Dan
Lingkungan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan PR Alfi Putra Trenggalek. Populasi seluruh
karyawan PR Alfi Putra Trenggalek, sedangkan Teknik pengambilan sampel secara probability
menggunakan rumus slovin ditemukan 85 responden sampel. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah kuesioner, observasi, wawancara, dan studi kepustakaan. Metode analisis data yang
digunakan adalah Outer Model, Inner Model dan Uji Hipotesis. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
Disiplin Kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan kerja, Beban kerja berpengaruh positif
signifikan terhadap kepuasan kerja, Lingkungan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan
kerja dan Disiplin kerja, Beban kerja dan lingkungan kerja secara Bersama-sama perpengaruh
signifikan terhadap kepuasan kerja.

Kata Kunci: Disiplin Kerja, Beban Kerja, Lingkungan Kerja, Kepuasan Kerja Karyawan

PENDAHULUAN

Setiap perusahaan memiliki tujuan atau cita-cita yang ingin dicapai. Salah satu faktor
yang mendukung pencapaian tersebut adalah keberadaan individu atau sumber daya manusia
di dalamnya. Oleh karena itu, pengelolaan dan pengarahan sumber daya manusia sangat
penting untuk mencapai tujuan perusahaan. Manajemen sumber daya manusia dianggap
sebagai elemen krusial, di mana pegawai merupakan aset utama yang harus dikelola dengan
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baik. Dengan demikian, manajemen sumber daya manusia memiliki peran strategis dalam
membantu perusahaan mencapai tujuannya (Suwatno, 2014). Keberhasilan perusahaan dapat
diraih dengan meningkatkan kepuasan kerja pegawainya, karena kepuasan kerja memengaruhi
hasil kerja yang diinginkan oleh pimpinan perusahaan. Oleh karena itu, seorang pemimpin
perlu memahami langkah-langkah yang diperlukan untuk meningkatkan kepuasan kerja
pegawainya. Kepuasan kerja menjadi faktor penting yang memengaruhi sikap positif terhadap
pekerjaan, yang dapat meningkatkan perilaku positif seperti kedisiplinan, kreativitas, dan
semangat kerja, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kinerja pegawai.

Kepuasan kerja pegawai merupakan kunci untuk mencapai tujuan perusahaan.
Seringkali, para atasan tidak terlalu memperhatikan kepuasan kerja pegawainya, kecuali jika
terjadi masalah besar atau hasil kerja yang tidak sesuai harapan. Mendorong pegawai agar
bekerja sesuai dengan ekspektasi perusahaan bukanlah hal yang mudah, karena setiap individu
memiliki martabat, perasaan, cita-cita, keinginan, dan harapan. Salah satu cara yang dapat
dilakukan perusahaan untuk meningkatkan kepuasan kerja pegawai adalah dengan
memberikan pelatihan guna meningkatkan kemampuan, keterampilan, dan pengetahuan
pegawai dalam menyelesaikan tugas-tugas mereka. Penurunan kepuasan kerja pegawai tidak
hanya disebabkan oleh kurangnya perhatian dari pemimpin, tetapi juga dipengaruhi oleh
disiplin dan kreativitas pegawai itu sendiri. Disiplin menggambarkan rasa tanggung jawab
seseorang terhadap tugas yang diembannya. Disiplin kerja menjadi aspek yang sangat penting
dalam manajemen sumber daya manusia, karena tingkat disiplin pegawai akan berdampak
langsung pada prestasi kerja yang dicapainya (Hasibuan, 2014).

Tingkat kedisiplinan kerja adalah faktor kunci dalam mengatur perilaku dan cara kerja
anggota dalam perusahaan. Aturan-aturan ini berupa seperangkat nilai dan norma yang
disepakati oleh karyawan untuk mengatur sikap mereka dalam menjalankan aktivitas
perusahaan. Di era globalisasi sekarang ini, persaingan antar perusahaan dan organisasi
semakin ketat dalam merebut pangsa pasar yang mereka tuju. Oleh karena itu, setiap
perusahaan atau organisasi memerlukan keunggulan kompetitif untuk mencapai tujuannya. Joo
& McLean (2015) menyatakan bahwa saat ini organisasi berlomba-lomba untuk menarik,
mengembangkan, dan mempertahankan individu-individu dengan potensi besar yang dapat
berkontribusi dalam menciptakan keunggulan kompetitif. Sumber daya manusia memainkan
peran penting dalam menentukan arah dan masa depan organisasi, dengan fokus pada orientasi
fungsional yang mencakup tidak hanya pengawasan, pengarahan, dan pengendalian, tetapi juga
pengembangan, kreativitas, fleksibilitas, dan manajemen yang proaktif.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Ahya Rizgiah (2022) yang berjudul "Pengaruh
Disiplin Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan di PT Darma Henwa TBK Kintab Coal
Projek,” disimpulkan bahwa disiplin kerja (X) secara signifikan berpengaruh terhadap
kepuasan kerja karyawan. Namun, terdapat perbedaan hasil pada penelitian lain terkait
pengaruh disiplin kerja terhadap kepuasan kerja. Sebagai contoh, penelitian yang dilakukan
oleh Hadinata Saputra Lim dengan judul "Pengaruh Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja Pegawai
Badan Pengelolaan Keuangan dan Pendapatan Daerah Provinsi Kalimantan Barat"”
menyimpulkan bahwa meskipun disiplin kerja berpengaruh positif, pengaruh tersebut tidak
signifikan terhadap kepuasan kerja.

Disiplin dipahami sebagai sarana yang menghubungkan manajer dan karyawan untuk
berkomunikasi, sehingga mereka dapat mengubah perilaku mereka agar selaras dengan tujuan
perusahaan. Tujuan disiplin adalah untuk memastikan karyawan mematuhi peraturan, serta
menciptakan kondisi yang memungkinkan mereka untuk melaksanakan tugas dengan benar
dan bertanggung jawab (Rivai, 2014). Salah satu faktor yang memengaruhi kepuasan kerja
karyawan adalah beban kerja.

Menurut Artadi (2015), beban kerja merujuk pada tugas yang harus diselesaikan oleh
setiap karyawan, yang diberikan oleh perusahaan atau pihak tertentu untuk dikerjakan dan
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dipertanggungjawabkan. Tugas-tugas ini disesuaikan dengan kemampuan dan kapasitas
karyawan, agar efektivitas kerja dapat tercapai secara maksimal. Beban kerja merupakan faktor
utama yang memengaruhi perasaan karyawan dan dapat menyebabkan ketidakstabilan
emosional. Hal ini secara otomatis berdampak pada tingkat stres atau tekanan yang dialami
karyawan. Dampak beban kerja tidak hanya dirasakan secara fisik, tetapi juga psikologis.
Sebagai contoh, seorang petugas keuangan yang mungkin tidak merasa kelelahan fisik karena
pekerjaannya lebih banyak dilakukan dengan duduk dan tidak memerlukan angkat beban berat.
Namun, mereka merasakan kelelahan mental, karena harus memikirkan dengan cermat
bagaimana mengelola dana perusahaan dan memastikan laporan keuangan yang mereka buat
dapat dipertanggungjawabkan.

Lingkungan kerja juga memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkat kepuasan
karyawan. Kondisi lingkungan di perusahaan sangat penting untuk diperhatikan. Lingkungan
kerja dapat diartikan sebagai segala hal yang ada di sekitar tempat kerja dan memengaruhi
aktivitas karyawan. Lingkungan yang baik di perusahaan memainkan peran besar dalam
mendukung kelancaran proses kerja. Lingkungan yang kondusif tidak hanya membantu
karyawan untuk bekerja dengan lebih efektif, tetapi juga dapat meningkatkan kepuasan kerja
mereka. Semakin baik kondisi lingkungan kerja, semakin tinggi tingkat kepuasan kerja
karyawan. Lingkungan yang positif memiliki peran penting dalam menciptakan dan memupuk
kepuasan kerja. Kepuasan kerja karyawan biasanya berhubungan dengan kesetiaan mereka
terhadap perusahaan, serta kemampuan mereka dalam menjalankan tugas dengan lebih baik.
Kepuasan kerja adalah hasil dari kondisi kerja di dalam perusahaan, yang tercermin dari
perasaan karyawan, apakah itu perasaan senang atau sedih, serta sejaun mana mereka merasa
nyaman dengan lingkungan kerja mereka.

Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh
disiplin kerja, beban kerja, dan lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja karyawan, dengan
fokus pada PR Alfi Putra Trenggalek

METODE

Penelitian ini dilakukan pada karyawan PR Alfi Putra Trenggalek dengan total populasi
sebanyak 580 karyawan. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei
untuk menganalisis pengaruh disiplin kerja, budaya organisasi, dan gaya kepemimpinan
terhadap kinerja karyawan.

Pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik proportional random sampling,
sehingga diperoleh 85 responden sebagai sampel penelitian. Variabel dalam penelitian ini
terdiri dari:

1. Variabel independen:

a) Disiplin kerja (X1)

b) Beban Kerja (X2)

c) Lingkungan Kerja (X3)

2. Variabel dependen:
a) Kepuasan Kerja ()

Analisis data dilakukan dengan uji validitas dan reliabilitas instrumen untuk
memastikan kualitas data. Data kemudian dianalisis menggunakan regresi linier berganda
untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen, baik secara parsial
maupun simultan. Seluruh analisis dilakukan menggunakan software statistik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Jawaban Responden
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Perhitungan Skala Interval

Salah satu interval yang digunakan untuk mengetahui presepsi responden terhadap
motivasi kerja, kompetensi dan kepuasan kerja terhadap produktivitas kerja. Diketahui nilai
maksimum adalah berbobot 5 dan nilai minimum adalah 1, untuk mengkategorikan dan
mengklasifikasikan kecenderungan jawaban responden ke dalam skala, dapat digunakan
formulasi dari Husein, Umar (2011) sebagai berikut:

Interval = Nilai Maksimum — Nilai Minimum
Kelas Interval

= 5-1

5
=0, 80
Rentang skala 0,80 maka diktegorikan skala dalam penelitian ini dapat ditentukan sebgaai
berikut:
Tabel 1. Tafsiran Nilai Rata-rata

Interal Kriteria
1.00-1.80 Sangat Rendah
1,81-2,60 Rendah
2,61-3,30 Sedang/Cukup
3,41-4,20 Tinggi
4,21-5,00 Sangat Tinggi

Sumber: Husein Umar, 2011

Variabel Disiplin Kerja (X1)

Hasil distribusi hasil menjawab oleh responden terhadap variabel Disiplin kerja (X1)
dari masing-masing indikator variabel. Rekapitulasi tanggapan responden untuk variabel
motivasi kerja (X1) adalah sebagai berikut:

Tabel 2. Tanggapan Responden Variabel Disiplin Kerja (X1)

ss s N TS STS TOTAL SKOR F;AA?A
X11 19 33 22 2 85 313 3,68
X12 21 33 24 0 85 323 38
X13 24 30 24 7 0 85 326 383
X14 22 23 25 15 0 85 307 361
X15 25 31 15 12 2 85 320 3,76

Sumber: Data primer diolah, 2025

Berdasarkan tabel 2, bahwa di ketahui rata-rata tertinggi sebesar 3,83 dengan
pernyataan ““ saya menjalankan tugas sesuai dengan arahan yang diberikan oleh atasan *’
yang artinya karyawan PR Alfi Putra Trenggalek selalu menjalankan tugas sesuai dengan
arahan yang diberikan oleh atasan. Hal ini menunjukkan bahwa karyawan secara konsisten
menjalankan tugas yang sudah diberikan atasan tentunya akan menjadi faktor pendorong
pada kepuasan kerja karyawan. Hal ini disukung dengan penelitian Menurut Wachid Hakim,
Maha Putra & Abi Wijayati (2022) bahwa hasil pengujian menyatakan bahwasanya Disiplin
Kerja memiliki pengaruh positif signifikan pada kepuasan kerja. Hasil ini menyatakan
bahwasanya peningkatan kedisiplinan seseorang akan berdampak pada peningkatan
kepuasan kerja.

Variabel Beban Kerja (X2)
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Distribusi jawaban responden terhadap variabel Beban Kerja (X2) dari masing-masing
indikator variabel. Rekapitulasi tanggapan responden untuk variabel Beban Kerja (X2)
adalah:

Tabel 3. Tanggapan Responden Variabel Beban Kerja (X2)

SS S N TS STS TOTAL SKOR RR'XI_;_'AA\
X2.1 17 49 15 4 0 85 334 3,92
X2.2 20 46 15 4 0 85 337 3,96
X2.3 17 49 13 6 0 85 332 3,90
X2.4 37 40 8 0 0 85 369 4,34

X2.5 37 40 8 0 0 85 369 4,34
Sumber: Data primer diolah, 2025

Menurut tabel 3, diketahui bahwa rata-rata tertinggi sebesar 4,34 dengan pernyataan
terbantu dengan informasi yang masuk dalam melaksanakan pekerjaanya” dan “tetap
bertanggung jawab menyelesaikan pekerjaan meskipun menghadapi kendala atau tekanan”
yang artinya karyawan PR Alfi Putra Trenggalek sangat terbantu dengan adanya informasi
yang masuk dalam melaksanakan pekerjaan mereka dan karyawan bertangung jawab
menyelesaikan pekerjaannya meski menghadapi kendala atau tekanan yang ada. Hal ini
didukung oleh penelitian Dwi Aprilia Suryani, Rahayu Endang Suryani, Farida, Estu
Mahanami & Ruwaida (2024) bahwa hasil uji mengatakan bahwasanya beban Kkerja
berepengaruh positif serta signifikan kepada kepuasan pegawai penanganan prasarana dan
sarana umum keluarahan kelapa gading.

Variabel Lingkungan Kerja (X3)

Distribusi hasil menjawab oleh responden terhadap variabel Lingkungan Kerja (X3)
dari tiap indikator variabel. Rekapitulasi tanggapan responden pada variabel Lingkungan
Kerja (X3) adalah berikut:

Tabel 4. Tanggapan Responden Variabel Lingkungan Kerja (X3)

ss s N TS STS TOTAL SKOR FéAATTAA
X3l 25 36 15 6 3 85 329 387
X32 28 36 12 6 3 85 335 394
X33 30 37 16 2 0 85 350 411
X34 26 46 13 0 0 85 353 4,15

X3.5 24 45 14 2 0 85 346 4,07
Sumber: Data primer diolah, 2025

Berdasarkan tabel 4, diketahui bahwa rata-rata tertinggi sebesar 4,15 dengan penyataan
“ suasana tempat saya bekerja menyenangkan dan mendukung semangat bekerja” yang
artinya Perusahaan PR Alfi Putra Trenggalek menyediakan tempat kerja yang nyaman dan
memberikan ketenangan dalam melaksanakan pekerjaan nya tentunya karyawan akan lebih
produktif dalam melakukan pekerjaannya. Hal ini didukung oleh penelitian Wachid Hasyim,
Maha Putra & Ani wijayati (2022) mengemukakan bahwasanya lingkungan kerja sangat
berpengaruh dalam tingkat kepuasan kerja.

Variabel Kepuasan Kerja (Y)
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Distribusi tanggapan informan terhadap variabel Lingkungan Kerja (YY) dari masing-
masing indikator variabel. Rekapitulasi tanggapan responden untuk variabel Kepuasan Kerja
(YY) adalah sebagai berikut:

Tabel 5. Tanggapan Responden Variabel Kepuasan Kerja (Y)

ss s N TS STS TOTAL SKOR RR/XTTAA
x31 33 38 14 0 0 85 359 4,22
X32 32 47 6 0 0 85 366 4,30
X33 42 31 12 0 0 85 370 435
X34 31 3 13 5 0 85 348 4,09

X3.5 36 35 14 0 0 85 362 4,25
Sumber: Data primer diolah, 2025

Dari data tabel 5 diketahui rata-rata tertinggi sebesar 4,35 dengan Pernyataan “selalu
mendapatkan pelatihan dan pengembangan yang diberikan Perusahaan untuk membantu
meningkatkan kinerja” yang artinya Perusahaan PR Alfi Putra trenggalek memberikan
pelatiahan dan pengembangan kepada karyawan untuk membantu meningkatkan kinerja
karyawan, yang tentunya akan berdampa pada kepuasan kerja karyawan. Hal ini di dukung
oleh penelitian M.Imam Mutaqqgin (2020) pengaruh signifikan antara disiplin kerja dan
lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja dosen Universitas Muhammadiyah Tangerang.

Pengujian
Skema Model Partial Least Square
Pada penelitian ini menggunakan analisis Partial Least Square (PLS) dengan
menggunakan program aplikasi SmartPLS 4.0. Berikut ini merupakan skema model program
PLS:
Gambar 1. Skema Model Partial Least Square
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Gambar 1. Skema Model Partial Least Square
Sumber: Data primer smart-PLS 4, 2025
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Pengujian Model Pengukuran (outer model)
Uji Validitas

Menurut Ghozali dan Latan (2015) uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau
valid tidaknya suatu kuesioner. Pengujian validitas pada analisis PLS dibagi menjadi dua,
yaitu validitas konvergen, validitas diskriminan.

a. Uji validitas convergen

Validitas konvergen dievaluasi berdasarkan korelasi antara skor item atau komponen
dengan koefisien loading yang distandarisasi, yang menggambarkan sejauh mana masing-
masing item pengukuran (indikator) terkait dengan konstruk yang diukur. Jika korelasinya
0,7 maka reflektansi individu dianggap tinggi. Namun nilai beban eksternal 0,5 hingga 0,6
dianggap cukup. setelah kuisioner disebarkan kepada 85 responden karyawan PR Alfi Putra
Trenggalek, kuisioner lalu dikumpulkan dan diolah menggunakan aplikasi SmartPLS yang
menghasilkan loading factor sebagai berikut:

Tabel 6. Nilai Outer Loading

No. Item Nilai outer Standar Status
pernyataan loading
1. X1.1 0.888 >(0,7 Valid
2. X1.2 0,907 >0,7 Valid
3. X1.3 0,886 >0,7 Valid
4, X1.4 0,713 >0,7 Valid
5. X1.5 0,714 >0,7 Valid
6. X2.1 0,934 >(0,7 Valid
7. X2.2 0,925 >0,7 Valid
8. X2.3 0,943 >0,7 Valid
9. X2.4 0,831 >0,7 Valid
10. X2.5 0,849 >(0,7 Valid
11. X3.1 0,897 >(0,7 Valid
12. X3.2 0,818 >0,7 Valid
13. X3.3 0,886 >0,7 Valid
14. X3.4 0,874 >0,7 Valid
15. X3.5 0,917 >(0,7 Valid
16. Y1 0,942 >0,7 Valid
17. Y2 0,852 >0,7 Valid
18. Y3 0,897 >0,7 Valid
19. Y4 0,838 >(0,7 Valid
20. Y5 0,967 >(0),7 Valid

Sumber: Data primer smart-PLS 4 diolah, 2025

Tabel 6 menunjukkan hasil bahwa outer loading factors untuk 20 item pertanyaan
kuisioner dinyatakan valid, sebab nilai loading factor >0,70, sehingga pertanyaan indikator
variabel diatas layak digunakan pada penelitian ini.

Uji Validitas Diskriminan

Validitas diskriminan adalah model pengukuran dengan indeks rekursif yang dinilai
berdasarkan cross-loading ukuran dan konstruk. Jika korelasi antara suatu konstruk dengan
suatu item pengukuran lebih besar dibandingkan dengan ukuran konstruk lainnya, hal ini
menunjukkan bahwa ukuran blok tersebut lebih baik dibandingkan dengan blok lainnya.
Validitas diskriminan adalah model pengukuran yang dinilai berdasarkan cross-loading
ukuran dan konstruk dengan indeks rekursif. Jika korelasi antara suatu konstruk dan item
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pengukuran lebih tinggi dibandingkan dengan korelasi dengan konstruk lainnya, maka ini
menunjukkan bahwa ukuran blok tersebut lebih baik dibandingkan dengan blok yang lain.
Langkah lain dalam menilai validitas diskriminan yaitu dengan memperbandingkan nilai
AVE (akar kuadrat dari rata-rata varians yang diekstraksi). Setiap indeks mempunyai kriteria
>0,5 yang menunjukkan validitas diskriminan yang baik. Nilai Averange Variant Extracted
(AVE) sebagai berikut:

Tabel 7. Nilai Averange Variant Extracted (AVE)

No. Variabel Nilai Standar Status
(AVE)

1. Disiplin 0,638 >0,5 Valid
Kerja

2. Beban 0,805 >0,5 Valid
Kerja

3. Lingkungan 0,773 >0,5 Valid
Kerja

4. Kepuasan 0,811 >0,5 Valid
Kerja

Sumber: Data primer smart-PLS 4 diolah, 2025
Berdasarkan tabel 7 nilai Averange Variant Extracted (AVE), semua variabel
dinyatakan valid karena nilai AVE >0,5 sehingga seluruh variabel layak untuk dipakai pada
penelitian.

Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas oleh Sugiyono (2019) digunakan untuk menunjukan tingkat keandalan,
keakuratan, ketelitian dan konsistensi dari indikator yang ada dalam kuesioner. Kriteria
validity dan reliabilitas dapat diamati melalui hasil skor reliabilitas sebuah konstruk.
Composite reliability digunakan untuk menghitung sejauh mana suatu konstruk
menunjukkan reliabilitas, yang dapat dievaluasi melalui dua indikator, yaitu konsistensi
internal dan Cronbach's alpha. Sebuah konstruk dikategorikan reliabel jika nilai composite
reliability-nya melebihi 0,70. Berikut adalah tabel yang menggambarkan nilai Cronbach's
Alpha dan Composite Reliability:

Tabel 8. Nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability

Variablel Cronbach's alpha Composite reliability Keterangan
X1 0.880 0.914 Reliabel
X2 0.939 0.954 Reliabel
X3 0.926 0.944 Reliabel
Y 0.941 0.955 Reliabel

Sumber: Data primer smart-PLS 4, 2025

Dari hasil output SmartPLS pada table diatas menunjukkan nilai Cronbach's Alpha
untuk semua konstruk ada yang berada diatas nilai >0,70 dan composite reliability juga
sudah mempunyai nilai diatas >0,70 sehingga untuk realibilitas sudah terpenuhi.

Model Truktural (Inner Model)
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Gambar 2. Model Struktural (Inner Model)
Sumber: Data primer smart-PLS 4,2025

R-Square (R?)

Evaluasi model ini digunakan oleh peneliti guna mengamati besarnya pengaruh antar
variabel eksogen dan variabel endogen. R-Square dapat ditentukan berdasarkan nilai yang
terdapat pada variabel endogen. Dalam R2 bernilai 0,75 yang artinya baik, sedangkan untuk
nilai 0,50 dalam R2 yang artinya moderat, dan untuk nilai 0,25 dalam R2 yang artinya lemah
(Ghozali & Latan, 2020:75).

Tabel 9. Nilai R-Square (R2)

Variabel R-square R-square adjusted
v 0.731 0.721

Sumber: Data primer smart-PLS 4, 2025

Kategori
Kuat

Pada hasil uji R square menunjukkan kepercayaan 0.721 dan dalam kategori kuat
artinya variabel X1,X2,X3 terhadap Y sebesar 72,1% dan sisanya 27,9% dipengaruhi
variabel lain diluar penelitian Pengaruh Disiplin Kerja, Beban Kerja dan Lingkungan Kerja
Terhadap Kepuasan Kerja.

Pengujian Hipotesis
Pada penelitian ini penulis menggunakan partial least squares structural equation
modeling dan regression analisys.

Uji T
Tabel 10. Hasil Pengujian Hipotesis
Standard
Original Sample deviation T statistics
sample (O) mean (M) (STDEV) (O/STDEV) P values
X1 ->Y 0.268 0.273 0.083 3.244 0.001
X2 ->Y 0.311 0.307 0.057 5.430 0.000
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X3 ->Y 0.456 0.455 0.070 6.502 0.000
Sumber: Data primer smart-PLS, 2025

Uji F
Tabel 11. Hasil pengujian Hipotesis
Sum square df Mean F P Value
square
Total 28506.188 84 0,000 0,000 0,000
Error 17896.785 81 220.948 0,000 0,000
Regression 10609.403 3 3536.468 16.006 0,000

Sumber: Data Primer Diolah, 2025

Berdasarkan tabel 10 dan 11 diatas, maka bisa ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Uji hipotesis 1 pada penelitian yang dilakukan ialah Disiplin kerja memiliki pengaruh
posotof dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan PR Alfi Putra Trenggalek ini
terlihat dari p-value 0,001 < a (5%) = Ho di tolak dan Ha diterima, serta t-statistik =
3,244 > 1,96 = Ha diterima.

2. Uji hipotesis 2 dalam penelitian ini ialah Beban kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan kerja karyawan pada PR Alfi Putra Trenggalek, ini terlihat dari p-
value = 0,000 < a (5%) = Ho ditolah dan Ha diterima, serta t-statistik = 5,430 > 1,96 =
Ha diterima.

3. Uji hipotesis 3 dari penelitian ini yakni Lingkungan kerja mempunyai pengaruh positif
dan signifikan terhadap Kepuasan kerja karyawan pada PR Alfi Putra Trenggalek, ini
terlihat dari p-value = 0,000 < a (5%) = Ho ditolak dan Ha diterima, serta t-statistik =
6,502 > 1,96 = Ha diterima.

4. Uji hipotesis 4 menunjukkan bahwa disiplin kerja, beban kerja, dan lingkungan kerja
secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja, dengan F hitung
16,006 > 2,72 serta p-value 0,000 < 0,05.

Pembahasan
Disiplin Kerja Berpengaruh Signifikan Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan di PR
Alfi Putra Trenggalek

Hasil penelitian menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan kerja karyawan di PR Alfi Putra Trenggalek, dengan T-statistik 3,244 dan p-value
0,001 < 0,05. Selain itu, variabel kompetensi juga berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan kerja karyawan.

Disiplin kerja memiliki dampak Positif pada kepuasan kerja karyawan di PR Alfi Putra
Trenggalek yang dapat di pengaruhi secara positif oleh kemampuan dan hasil kinerja yang
baik dari karyawan. Hal tersebt memberi gambaran bahwasanya kedisiplinan karyawan
meningkat akan menyebabkan kepuasan peningkatan kepuasan kerja, ketika karyawan
merasa puas akan segala yang di berikan oleh perusahaan tentunya akan berdampak positif
pada skala kepuasan kerjanya. Pernyataan ini di dukung oleh Tine Yuliantini & Reza
Santoso (2020) menyatakan bahwa disiplin kerja akan berdampak positif signifikan pada
Tingkat kepuasan kerja karyawan PT TravelMart Jakarta Pusat. Menurut Wachid Hakim,
Maha Putra & Abi Wijayati (2022) bahwa hasil pengujian menyatakan bahwasanya Disiplin
Kerja memiliki pengaruh positif signifikan pada kepuasan kerja. Hasil ini menyatakan
bahwasanya peningkatan kedisiplinan seseorang akan berdampak pada peningkatan
kepuasan kerja. Dari hasil analisis statistic yang telah dilakukan diatas menunjukkan
pengaruh variabel Disiplin Kerja terhadap Kepuasan Kerja adalah signifikan. Temuan ini
mengidentifikasi bahwa naik turunnya disiplin kerja ditentukan oleh seberapa baik yang di
berikan Perusahaan.
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Beban Kerja Berpengaruh Signifikan Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan di PR Alfi
Putra Trenggalek

Hasil penelitian menunjukkan bahwa beban kerja berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan kerja karyawan di PR Alfi Putra Trenggalek, dengan t-statistik 5,430 dan p-value
0,000 < 0,05. Selain itu, beban kerja juga memiliki pengaruh positif yang signifikan
terhadap kepuasan kerja karyawan.

Beban kerja memberikan dampak positif terhadap kepuasan kerja karyawan di PR Alfi
Putra Trenggalek, yang dipengaruhi secara positif oleh kemampuan dan hasil kerja yang
baik dari karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa beban kerja yang semakin meningkat
tentunya kepuasan kerja karyawan semakin meningkat, karena sistem upah/gaji dalam
Perusahaan PR Alfi Putra Trenggalek menggunakan sistem Borongan, jadi semakin banyak
Beban Kerja karyawan maka upah yang diberikan perusahaa juga semakin banyak, tentunya
akan berdampak dampak positif pada kepuasan kerja. Hal ini didukung oleh Kevin F.S
Tambengi, Christoffel Kojo, dan Farlane S. Rumokoyo (2016), yang menyatakan bahwa
beban kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Menurut Dwi
Aprilia Suryani, Rahayu Endang Suryani, Farida, Estu Mahanami & Ruwaida (2024) bahwa
hasil uji mengatakan bahwasanya beban kerja berepengaruh positif serta signifikan kepada
kepuasan pegawai penanganan prasarana dan sarana umum keluarahan kelapa gading. Hasil
ini menunjukka bahwa semakin tinggi beban kerja seseorang dalam melakukan pekerjaan
semakin meningkat kepuasan kerjanya. Dari hasil analisis statistik yang telah dilakukan
diatas menunjukkan pengaruh variabel beban kerja terhadap kepuasan kerja adalah
signifikan. Hasil ini mengidentifikasi bahwa naik turunnya beban kerja ditentukan oleh
seberapa banyak yang diberikan Perusahaan.

Lingkungan Kerja Berpengaruh Signifikan Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan di
PR Alfi Putra Trenggalek

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan kerja karyawan di PR Alfi Putra Trenggalek, dengan t-statistik 6,502 dan p-value
0,000 < 0,05. Kenyataan tersebut membuktikan bahwasanya lingkungan kerja mempunyai
dampak positif signifikan terhadap tingkat kepuasan kerja karyawan.

Lingkungan kerja juga mempunyai pengaruh positif pada tingkat kepuasan kerja
karyawan di PR Alfi Putra Trenggalek yang dapat di pengaruhi secara positif oleh
kemampuan dan hasil kerja yang baik dari karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa
kenyamanan lingkungan kerja akan berimbas positif pada kepuasan kerja. Hal ini di dukung
olen Wachid Hasyim, Maha Putra & Ani wijayati (2022) mengemukakan bahwasanya
lingkungan kerja sangat berpengaruh dalam tingkat kepuasan kerja.

Menurut Dwi Aprilia Suryani, Rahayu Endang Suryani, Farida, Estu Mahanami, dan
Ruwaida (2024), penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai di Penanganan Prasarana dan Sarana Umum
Kelurahan Kelapa Gading. Temuan ini menunjukkan bahwa kenyamanan lingkungan kerja
dapat meningkatkan kepuasan kerja pegawai. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Jasmin,
Ridwan, & Asbara (2023), yang menyatakan bahwa lingkungan kerja yang aman, nyaman,
dan menyenangkan mendukung penyelesaian tugas dengan baik, sehingga meningkatkan
kepuasan kerja pegawai.

Pengaruh Disiplin Kerja, Beban Kerja dan Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan
Kerja Karyawan PR Alfi Putra Trenggalek

Dari uji hipotesis 4 menunjukkan bahwasanya disiplin kerja, beban kerja, dan
lingkungan kerja secara bersamaan memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja.
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Hal ini dapat dilihat dari nilai Fihitung sebesar 16,006 yang lebih besar dari 2,72 dan p-
value sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Penelitian ini didukung dengan penelitian
M.Imam Muttagin (2020) dijelaskan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
disipilin kerja dan lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja dosen Universitas
Muhammadiyah Tangerang.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja, beban kerja, dan
lingkungan kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan di PR
Alfi Putra Trenggalek. Disiplin kerja terbukti memberikan pengaruh positif dan signifikan
terhadap tingkat kepuasan kerja. Selain itu, beban kerja juga memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Hal yang sama berlaku untuk lingkungan kerja,
yang turut memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Secara
simultan, ketiga variabel tersebut bersama-sama memberikan pengaruh signifikan terhadap
kepuasan kerja karyawan.
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